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 Era digital telah mengubah interaksi sosial secara fundamental, 
termasuk di lingkungan sekolah, namun juga memunculkan fenomena 
negatif baru seperti cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam bahaya 
cyberbullying yang terjadi di kalangan pelajar serta dampaknya yang 
komprehensif terhadap individu, dinamika sosial, dan iklim akademik 
di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur 
sistematis terhadap studi-studi relevan, diperkaya dengan analisis 
kualitatif mengenai kasus-kasus terkini. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa cyberbullying yang melibatkan penyebaran konten berbahaya, 
pelecehan daring, atau eksklusi sosial melalui media digital, memiliki 
konsekuensi psikologis yang parah bagi korban, termasuk 
peningkatan risiko depresi, kecemasan, penurunan harga diri, hingga 
keinginan untuk bunuh diri. Secara kolektif, tindakan ini merusak 
lingkungan belajar yang aman dan suportif dengan menciptakan 
suasana ketakutan, ketidakpercayaan, dan konflik. Diperlukan 
intervensi yang terintegrasi, yang tidak hanya melibatkan peningkatan 
kesadaran dan literasi digital bagi siswa, guru, dan orang tua, tetapi 
juga pengembangan kebijakan sekolah yang tegas dan mekanisme 
pelaporan yang rahasia untuk menanggulangi dan mencegah 
cyberbullying. Studi ini menyimpulkan bahwa sekolah memegang 
peranan krusial sebagai garda terdepan dalam melindungi siswa dari 
bahaya digital dan merekomendasikan implementasi program 
pencegahan yang berfokus pada pembentukan etika digital dan 
empati. 
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Pendahuluan 
Bahaya cyberbullying di era digital pada lingkungan sekolah semakin nyata seiring 

meningkatnya ketergantungan siswa terhadap teknologi digital dan media sosial 
sebagai sarana utama komunikasi dan interaksi sosial. Cyberbullying tidak hanya 
berupa ejekan sederhana, tetapi merupakan tindakan agresif yang dapat berlangsung 
secara terus menerus dan menargetkan kondisi psikologis korban secara mendalam. 
Korban cyberbullying di lingkungan sekolah sering mengalami tekanan emosional 
seperti kecemasan, stres, rasa malu, dan rendahnya harga diri, yang berdampak 
langsung pada motivasi belajar serta prestasi akademik mereka. Serangan yang 
terjadi melalui pesan teks, komentar daring, maupun penyebaran gambar dan video 
negatif dapat diakses kapan saja, sehingga korban merasa tidak memiliki ruang aman, 
bahkan ketika berada di rumah. Kondisi ini memperparah dampak psikologis karena 
tekanan yang dialami bersifat konstan dan sulit dihindari, menjadikan cyberbullying 
sebagai ancaman serius terhadap kesejahteraan mental siswa di era digital (Zahir, A., 
& Umar, N. F., 2023). 

Dampak sosial yang kompleks muncul dalam lingkungan sekolah karena 
cyberbullying merusak hubungan antar siswa dan menciptakan iklim sekolah yang 
tidak sehat. Anonimitas pelaku membuat tindakan agresif lebih mudah dilakukan tanpa 
rasa tanggung jawab, sementara korban sering kali merasa takut untuk melapor 
karena khawatir akan pembalasan atau stigma sosial. Siswa lain yang menyaksikan 
perilaku tersebut cenderung bersikap pasif, sehingga budaya diam dan toleransi 
terhadap kekerasan digital semakin menguat. Hal ini mengakibatkan menurunnya nilai 
empati, rasa saling menghargai, serta solidaritas di antara siswa. Dampak sosial dari 
cyberbullying bahkan dapat meluas hingga memicu konflik di dunia nyata, seperti 
pengucilan sosial dan gangguan hubungan pertemanan, yang pada akhirnya 
mengganggu keharmonisan lingkungan sekolah secara keseluruhan (Williams dkk., 
2023). 

Tantangan besar bagi pihak sekolah muncul karena cyberbullying sulit dipantau 
dan sering terjadi di luar jam serta area sekolah, namun efeknya sangat terasa dalam 
proses pembelajaran. Kurangnya literasi digital, kebijakan yang belum komprehensif, 
serta keterbatasan mekanisme penanganan membuat banyak kasus cyberbullying 
tidak tertangani secara optimal. Jika dibiarkan, dampak jangka panjang cyberbullying 
dapat mencakup depresi, isolasi sosial, penurunan kehadiran di sekolah, hingga 
keinginan untuk berhenti sekolah. Bahaya cyberbullying di era digital pada lingkungan 
sekolah bukan hanya menjadi tanggung jawab korban, tetapi merupakan persoalan 
bersama yang memerlukan peran aktif sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat 
dalam membangun kesadaran, pencegahan, serta penanganan yang berkelanjutan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan 
siswa secara holistik (Zahir, A., & Umar, N. F., 2023). 

Fenomena cyberbullying di sekolah terus meningkat dari tahun ke tahun 
(UNESCO, 2023). Kejadian ini tidak terbatas pada interaksi langsung di sekolah, tetapi 
terjadi melalui media sosial, aplikasi chat, atau forum daring. Konflik yang awalnya 
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muncul di dunia nyata sering kali diperbesar melalui ranah digital. Misalnya, 
pertengkaran antar siswa bisa menyebar menjadi viral di internet. Akibatnya, Korban 
merasa tidak memiliki tempat aman karena ancaman digital selalu mengikuti mereka, 
sehingga menimbulkan tekanan mental yang berkelanjutan dan memengaruhi 
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Tekanan ini tidak hanya berdampak pada 
kondisi emosional, tetapi juga menurunkan kemampuan konsentrasi, motivasi belajar, 
dan interaksi sosial yang sehat, sehingga mengganggu perkembangan akademik 
maupun keterampilan sosial siswa. Dampak utama cyberbullying terlihat pada 
kesehatan psikologis korban. Remaja yang menjadi sasaran cyberbullying sering 
mengalami depresi, kecemasan sosial, dan penurunan harga diri (Siddiqui & Hassan, 
2024). Mereka cenderung menarik diri dari interaksi sosial, merasa terisolasi, dan tidak 
mampu menghentikan pelecehan yang mereka alami. Paparan berulang terhadap 
pelecehan daring bahkan bisa meningkatkan risiko perilaku menyakiti diri sendiri dan 
ideasi bunuh diri (Wang dkk., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa cyberbullying 
merupakan masalah serius yang memerlukan perhatian dan penanganan segera oleh 
sekolah, orang tua, dan pihak terkait, karena tanpa intervensi, dampaknya dapat 
bertahan hingga masa dewasa. 

Dampak cyberbullying juga mengganggu iklim sekolah secara keseluruhan dan 
memberikan kontribusi negatif terhadap proses pendidikan. Rasa takut dan 
ketidakpercayaan yang menyebar di antara siswa menurunkan motivasi belajar, 
partisipasi dalam kegiatan sekolah berkurang, dan tingkat absensi meningkat (Ramos 
& Silva, 2024). Lingkungan sekolah yang seharusnya aman dan mendukung 
perkembangan anak menjadi tegang dan menakutkan, sehingga siswa kesulitan 
membangun hubungan sosial yang sehat. Keamanan psikologis yang terganggu 
memengaruhi interaksi antara guru dan siswa, menghambat pembelajaran kolaboratif, 
dan menurunkan efektivitas metode pengajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
cyberbullying bukan hanya masalah personal, tetapi juga masalah sistemik yang 
mengancam kualitas pendidikan, serta menekankan pentingnya kebijakan 
pencegahan, literasi digital, dan dukungan psikologis yang berkelanjutan di sekolah 
(Siddiqui & Hassan, 2024; Wang dkk., 2023; Ramos & Silva, 2024). 

Karakteristik cyberbullying yang unik membuat penanganannya lebih kompleks 
dibandingkan bullying tradisional. Anonimitas pelaku dan viralnya konten membuat 
korban merasa tidak berdaya (Chen & Zhang, 2024). Selain itu, korban sering takut 
melaporkan kejadian karena khawatir reputasinya makin rusak atau masalahnya 
makin besar. Lingkungan digital yang tidak diawasi dengan baik mempermudah 
penyebaran konten yang merugikan. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pencegahan 
yang menyeluruh, bukan hanya tindakan hukum atau sanksi, tetapi juga pendidikan 
dan pengawasan yang berkelanjutan. 

Pendidikan literasi digital menjadi salah satu kunci pencegahan cyberbullying. 
Siswa perlu dibekali kemampuan untuk mengenali risiko online, memahami etika 
digital, dan bersikap empati terhadap teman sebayanya (Gao et al., 2023). Literasi 
digital bukan hanya soal kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman 
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terhadap dampak sosial dan psikologis dari interaksi online. Dengan pendidikan literasi 
digital, siswa diharapkan bisa lebih bertanggung jawab dalam berinteraksi di dunia 
maya dan mengurangi kemungkinan mereka menjadi pelaku atau korban 
cyberbullying. 

Selain literasi digital, pembentukan budaya sekolah yang mendukung juga sangat 
penting. Sekolah harus menciptakan lingkungan yang aman, di mana siswa merasa 
nyaman melaporkan kejadian yang mereka alami (Williams et al., 2023). Guru dan staf 
sekolah perlu dilatih untuk mengenali tanda-tanda cyberbullying dan memberikan 
intervensi tepat waktu. Partisipasi orang tua juga dibutuhkan untuk memantau aktivitas 
online anak dan memberikan dukungan emosional. Dengan kolaborasi antara siswa, 
guru, dan orang tua, lingkungan sekolah dapat menjadi lebih aman dan mendukung 
kesejahteraan psikologis siswa. 

Selain pencegahan, strategi intervensi juga harus dirancang dengan 
memperhatikan kebutuhan psikologis korban. Konseling dan dukungan emosional 
menjadi langkah penting untuk membantu siswa mengatasi trauma yang dialami akibat 
cyberbullying (Siddiqui & Hassan, 2024). Program dukungan psikologis di sekolah bisa 
membantu korban membangun kembali rasa percaya diri, mengurangi kecemasan, 
dan memulihkan hubungan sosial dengan teman sebaya. Pendekatan yang 
menyeluruh ini penting agar korban tidak hanya terbebas dari pelecehan, tetapi juga 
pulih secara mental dan sosial. 

Kesimpulannya, cyberbullying merupakan ancaman serius di era digital yang 
mempengaruhi kesehatan mental individu dan kualitas lingkungan sekolah (Kim & Lee, 
2024; UNESCO, 2023; Wang et al., 2023). Dampaknya dapat berupa depresi, 
kecemasan, isolasi sosial, dan penurunan motivasi belajar. Penanganan yang efektif 
membutuhkan kombinasi literasi digital, pembentukan budaya sekolah yang suportif, 
dukungan psikologis, dan keterlibatan orang tua. Dengan langkah-langkah ini, sekolah 
dapat menciptakan ekosistem digital yang aman, mendukung kesejahteraan siswa, 
dan meminimalkan risiko cyberbullying di masa depan. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penyuluhan interaktif dan edukasi berbasis 
partisipasi (participatory education), yang dirancang untuk meningkatkan literasi digital 
siswa dan menanamkan kesadaran dini terhadap bahaya cyberbullying. Pendekatan 
yang digunakan bersifat edukatif-preventif, berfokus pada pencegahan melalui 
peningkatan pemahaman dan perubahan sikap positif terhadap penggunaan 
teknologi, sesuai dengan fokus jurnal. Kegiatan ini dilaksanakan dalam durasi intensif 
satu hari, melibatkan siswa sebagai peserta aktif, serta guru dan orang tua sebagai 
fasilitator pendukung untuk menjamin keberlanjutan dampak positif program. 

Metode penyuluhan interaktif dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan 
pre-assessment berupa kuisioner untuk mengukur pengetahuan dan sikap awal siswa 
terhadap cyberbullying. Tahap kedua berupa penyampaian materi menggunakan 
kombinasi ceramah singkat, diskusi kelompok, simulasi kasus nyata, dan penggunaan 
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media audiovisual yang menarik perhatian siswa. Aktivitas ini dirancang agar siswa 
dapat mengenali bentuk-bentuk cyberbullying, memahami dampak psikologisnya, 
serta belajar strategi pencegahan dan penanganan yang efektif. 

Tahap selanjutnya adalah partisipasi aktif, di mana siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan role play, studi kasus, dan refleksi kelompok mengenai pengalaman pribadi 
atau yang mereka saksikan terkait cyberbullying. Guru dan orang tua berperan sebagai 
fasilitator untuk membimbing diskusi, memberikan masukan, dan menekankan 
pentingnya etika digital. Evaluasi akhir dilakukan melalui post-assessment 
menggunakan kuisioner yang sama dengan pre-assessment, serta observasi perilaku 
siswa selama kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai peningkatan literasi 
digital, kesadaran tentang bahaya cyberbullying, dan kesiapan siswa menerapkan 
perilaku aman di dunia digital. 

 

 
Gambar 1. Literasi Digital Pencegahan Cyberbullying 

 
1.     Pre-Assessment 

Pre-Assessment dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan dan sikap siswa terhadap cyberbullying sebelum program penyuluhan 
dimulai. Pada tahap ini, siswa mengisi kuisioner yang dirancang untuk menilai 
pemahaman mereka mengenai bentuk-bentuk cyberbullying, dampak psikologis, serta 
etika penggunaan teknologi. Informasi yang diperoleh menjadi dasar bagi fasilitator 
untuk menyesuaikan materi dan strategi penyuluhan sesuai kebutuhan peserta, 
sehingga program lebih tepat sasaran. 

Hasil pre-assessment memberikan gambaran awal mengenai kerentanan siswa 
terhadap perilaku digital yang berisiko dan tingkat kesadaran mereka tentang 
keamanan online. Siswa yang menunjukkan pengetahuan rendah atau sikap kurang 
hati-hati dapat diidentifikasi sebagai kelompok yang memerlukan perhatian lebih. 
Selain itu, data ini membantu pihak sekolah dan guru memahami seberapa besar 
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kebutuhan intervensi edukatif di lingkungan sekolah, baik dari sisi individu maupun 
kelompok. 

Pre-assessment juga berfungsi sebagai tolok ukur untuk evaluasi keberhasilan 
program. Dengan membandingkan hasil kuisioner sebelum dan sesudah penyuluhan, 
fasilitator dapat menilai efektivitas metode penyuluhan interaktif dan partisipatif yang 
diterapkan. Hal ini memastikan bahwa program tidak hanya bersifat informatif, tetapi 
juga mampu mengubah sikap dan perilaku siswa secara nyata dalam menghadapi 
bahaya cyberbullying. 

 
2.     Penyampaian Materi 

Penyampaian Materi merupakan tahap inti dari program penyuluhan, di mana 
siswa menerima informasi dan edukasi mengenai cyberbullying melalui berbagai 
metode pembelajaran interaktif. Materi disampaikan melalui ceramah singkat, video 
edukasi, diskusi kelompok, dan simulasi kasus yang relevan dengan pengalaman 
siswa sehari-hari. Tujuan dari tahap ini adalah agar siswa memahami apa itu 
cyberbullying, bentuk-bentuknya, dampak psikologis yang ditimbulkan, serta risiko 
yang mungkin mereka hadapi di dunia digital. 

Metode penyampaian materi dibuat interaktif untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa. Diskusi kelompok memungkinkan siswa berbagi pengalaman, 
mengekspresikan pendapat, dan memahami perspektif teman sebaya. Simulasi kasus 
memberikan pengalaman nyata secara virtual, sehingga siswa dapat belajar cara 
menghadapi situasi cyberbullying dengan strategi yang aman dan efektif. Pendekatan 
ini membantu siswa memproses informasi secara aktif, bukan sekadar menerima teori 
secara pasif. 

Penyampaian materi juga bertujuan menanamkan nilai etika digital dan kesadaran 
diri dalam menggunakan teknologi. Guru dan fasilitator menekankan pentingnya 
empati terhadap korban, tanggung jawab atas konten yang dibagikan, serta cara 
melaporkan atau menghentikan perilaku negatif. Dengan kombinasi edukasi teoritis 
dan praktik interaktif, siswa diharapkan tidak hanya paham tentang bahaya 
cyberbullying, tetapi juga mampu menerapkan sikap dan perilaku yang positif dalam 
interaksi digital. 

 
3.     Partisipasi Aktif 

Partisipasi Aktif menekankan keterlibatan langsung siswa melalui kegiatan praktis 
yang dirancang untuk melatih kemampuan mereka menghadapi cyberbullying. Siswa 
melakukan role play dan studi kasus, di mana mereka mensimulasikan skenario nyata 
yang mungkin terjadi di dunia digital. Aktivitas ini membantu siswa memahami 
konsekuensi tindakan mereka, melatih empati, serta mengenali strategi pencegahan 
dan respons yang efektif. 

Refleksi kelompok menjadi bagian penting dari partisipasi aktif. Siswa 
mendiskusikan pengalaman mereka dalam role play dan studi kasus, berbagi 
perasaan, dan meninjau cara terbaik untuk menanggapi cyberbullying. Guru dan orang 
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tua berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, menguatkan pemahaman, 
dan menekankan pentingnya etika digital. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir 
kritis, mengambil keputusan bijak, dan menerapkan pembelajaran dalam kehidupan 
nyata. 

Partisipasi aktif tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis siswa, tetapi juga 
membangun kesadaran kolektif dalam menjaga keamanan digital di lingkungan 
sekolah. Dengan keterlibatan langsung, siswa belajar bertanggung jawab atas perilaku 
mereka sendiri dan mendukung teman-teman yang menjadi korban cyberbullying. 
Pendekatan ini memperkuat pemahaman siswa bahwa keamanan dan kesejahteraan 
digital adalah tanggung jawab bersama. 

 
4.     Evaluasi 

Evaluasi dilakukan sebagai tahap penutup untuk menilai keberhasilan seluruh 
program penyuluhan dan literasi digital. Evaluasi dilakukan melalui post-assessment 
dengan kuisioner yang sama seperti pre-assessment, sehingga dapat diukur 
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa setelah mengikuti program. Data 
ini menjadi dasar untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan dan capaian 
target pembelajaran. 

Observasi perilaku siswa selama kegiatan juga menjadi bagian dari evaluasi. 
Fasilitator mencatat sejauh mana siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh, serta tingkat partisipasi mereka dalam aktivitas interaktif. Observasi ini 
membantu mengidentifikasi aspek yang berhasil dan yang masih memerlukan 
penguatan, sehingga tindak lanjut dapat direncanakan dengan lebih tepat. 

Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil program, tetapi juga menjadi 
dasar perencanaan tindak lanjut. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk merancang 
program pendampingan lanjutan, integrasi literasi digital ke dalam kurikulum, atau 
pengembangan materi edukatif tambahan. Hal ini memastikan bahwa dampak positif 
penyuluhan bersifat berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata terhadap 
pencegahan cyberbullying di lingkungan sekolah. 
 
Hasil  
1.     Dampak Psikologis Cyberbullying Pada Siswa 

Cyberbullying menimbulkan dampak psikologis yang sangat serius pada siswa, 
jauh melampaui efek bullying tatap muka karena sifatnya yang terus-menerus dan sulit 
dihindari. Siswa yang menjadi korban sering mengalami perasaan terisolasi secara 
intens, kecemasan kronis, dan depresi yang berkepanjangan. Masalah utama adalah 
tidak adanya batasan waktu dan ruang; serangan dapat terjadi kapan saja dan di mana 
saja melalui pesan teks, media sosial, atau platform digital lainnya. Akibatnya, tempat 
yang seharusnya menjadi zona aman seperti rumah, kamar, atau ruang belajar tidak 
lagi memberikan rasa aman. Tekanan emosional yang berlangsung terus-menerus ini 
menghabiskan energi mental siswa, mengganggu kualitas tidur, menurunkan fokus 
belajar, dan secara keseluruhan mengganggu fungsi kognitif dasar, sehingga 
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kecemasan yang awalnya sesaat dapat berkembang menjadi gangguan suasana hati 
jangka panjang. 

Paparan berulang terhadap konten negatif, ejekan, atau pelecehan daring 
memiliki efek merusak langsung pada citra diri dan harga diri siswa. Pesan, gambar, 
atau video yang disebarkan di dunia maya bersifat permanen dan dapat menjadi viral, 
memicu rasa malu yang mendalam dan perasaan dipermalukan di hadapan banyak 
orang. Perasaan tidak berharga atau canggung secara sosial membuat siswa menarik 
diri dari interaksi sosial, baik secara langsung maupun daring. Akibatnya, jaringan 
dukungan sosial mereka menjadi semakin terbatas. Isolasi sosial ini memperburuk 
kondisi psikologis yang sudah ada dan menciptakan lingkaran setan antara depresi, 
kecemasan, dan keterasingan, yang semakin memperlemah kesejahteraan mental 
korban. 

Dampak psikologis cyberbullying bukan sekadar masalah suasana hati jangka 
pendek, melainkan ancaman serius terhadap kesehatan mental jangka panjang. Stres 
kronis dan penderitaan emosional yang dialami siswa meningkatkan risiko perilaku 
menyakiti diri sendiri (self-harm) dan ideasi bunuh diri. Tingkat paparan yang tinggi 
dan berulang pada serangan siber memicu gangguan mental yang memerlukan 
intervensi profesional, baik dari psikolog maupun konselor sekolah. Oleh karena itu, 
penyediaan dukungan psikologis di lingkungan sekolah menjadi kebutuhan mendesak 
dan sangat penting untuk mencegah eskalasi masalah ini menjadi krisis kesehatan 
mental yang dapat membahayakan nyawa siswa. 

 
2.     Pengaruh Cyberbullying Trhadap Lingkungan Sekolah 

Cyberbullying memiliki dampak kolektif yang signifikan terhadap iklim dan 
atmosfer sekolah. Insiden bullying digital yang terjadi, apalagi jika menjadi viral, 
menimbulkan rasa takut dan ketidakpercayaan di antara seluruh siswa, baik korban 
maupun saksi. Suasana kelas yang seharusnya mendukung proses belajar menjadi 
tegang dan penuh kekhawatiran. Siswa menjadi enggan berpartisipasi aktif dalam 
diskusi kelas, presentasi, atau kegiatan kelompok karena takut ucapan atau tindakan 
mereka akan direkam, disalahartikan, atau digunakan sebagai bahan ejekan di dunia 
maya. Kondisi ini menghambat proses belajar-mengajar secara efektif dan 
mengurangi kualitas interaksi akademik. 

Efek negatif cyberbullying juga memengaruhi hubungan sosial antarsiswa. 
Lingkungan yang dipenuhi ketegangan dan kekhawatiran menyebabkan solidaritas 
teman sebaya menurun. Siswa cenderung bersikap waspada secara berlebihan atau 
menjaga jarak dengan teman untuk menghindari konflik daring. Akibatnya, rasa aman 
emosional dan dukungan sosial antar teman hilang, yang memengaruhi cara siswa 
membangun persahabatan dan sistem dukungan di sekolah. Isolasi sosial meningkat, 
dan rasa keterikatan siswa terhadap sekolah sebagai institusi yang seharusnya 
memberi kenyamanan dan dukungan menurun drastis. 

Dampak ini juga terlihat secara akademis, di mana tekanan emosional dan 
ketakutan yang ditimbulkan cyberbullying secara langsung menurunkan performa 
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belajar siswa. Konsentrasi belajar terganggu karena pikiran siswa terus memikirkan 
pelecehan daring atau rasa takut akan serangan berikutnya. Motivasi belajar menurun, 
dan dalam beberapa kasus, siswa memilih untuk tidak masuk sekolah untuk 
menghindari stres atau ancaman digital yang mereka alami. Tingkat absensi 
meningkat, dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar berkurang. Hal ini menunjukkan 
bahwa cyberbullying bukan hanya isu psikologis atau sosial, tetapi menjadi hambatan 
nyata terhadap pencapaian tujuan pendidikan, kualitas pembelajaran, dan 
pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. 

 
3.     Karakteristik Unik Cyberbullying yang Memperparah Dampak 

Karakteristik unik cyberbullying yang membedakannya dari bullying konvensional 
adalah kombinasi berbahaya dari anonimitas, viralitas, dan permanensi konten. 
Anonimitas memberikan perlindungan yang keliru bagi pelaku, membuat mereka 
merasa aman dari konsekuensi langsung dan sanksi. Perasaan tidak terlihat ini 
seringkali mengikis batasan moral dan etika, mendorong pelaku untuk menyerang 
korban dengan tingkat kekejaman atau agresi yang lebih tinggi dibandingkan jika 
mereka harus berhadapan muka. Akibatnya, pelaku merasa bebas untuk melakukan 
pelecehan tanpa takut ditindak, yang secara signifikan memperburuk penderitaan 
korban. 

Viralitas konten semakin memperparah dampak, karena materi yang menyakitkan 
seperti foto, video, atau pesan teks dapat menyebar luas dan cepat ke seluruh jaringan 
pertemanan, sekolah, bahkan masyarakat. Penyebaran yang masif ini mengubah 
insiden pribadi menjadi konsumsi publik yang memalukan, sehingga rasa malu dan 
tekanan sosial yang dialami korban meningkat berkali-kali lipat. Korban merasa 
seolah-olah seluruh dunia sedang menilai dan menertawakan mereka, membuat 
tekanan emosional yang dirasakan jauh lebih besar dan sulit dikendalikan. 

Solusi untuk mengatasi dampak ini melibatkan kombinasi pencegahan, intervensi, 
dan dukungan berkelanjutan. Sekolah dapat membentuk kebijakan anti-cyberbullying 
yang tegas, menyediakan saluran pelaporan anonim, dan mengintegrasikan literasi 
digital dalam kurikulum. Guru dan orang tua perlu memberikan bimbingan aktif, 
mengajarkan etika digital, serta mendampingi siswa yang menjadi korban agar 
mendapatkan dukungan psikologis. Penggunaan teknologi juga dapat dimaksimalkan 
untuk memonitor konten negatif dan membatasi penyebaran yang berpotensi 
merugikan. Pendekatan ini membantu mengurangi agresi pelaku, memperlambat 
viralitas konten, serta memberikan korban rasa aman dan dukungan yang mereka 
perlukan untuk pulih secara emosional. 

Karakteristik yang paling memperparah adalah permanensi atau sifat konten yang 
abadi di internet. Meskipun insiden awal mungkin telah berlalu, konten yang telah 
diunggah dapat terus muncul kembali di media sosial, hasil pencarian, atau forum 
daring, bahkan bertahun-tahun kemudian. Hal ini menimbulkan efek traumatis jangka 
panjang, karena korban merasa tidak pernah bisa sepenuhnya 'menghapus' 
pengalaman traumatis mereka dari sejarah digital. Sifat abadi ini memperpanjang stres 
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emosional, mencegah proses penyembuhan, dan membuat korban terus-menerus 
hidup dalam bayang-bayang pelecehan, menjadikan cyberbullying sebagai bentuk 
penyiksaan psikologis yang berkelanjutan. 

 
4.     Risiko Jangka Panjang terhadap Kesejahteraan Siswa akibat  cyberbullying 

Cyberbullying memicu risiko jangka panjang yang serius terhadap kesehatan 
mental dan perkembangan psikososial siswa, yang seringkali melampaui masa-masa 
sekolah. Korban menghadapi kemungkinan mengalami gangguan kecemasan kronis, 
depresi persisten, dan berkurangnya motivasi untuk berinteraksi sosial. Stres 
berkelanjutan akibat pelecehan digital yang tak terhindarkan dapat mengubah struktur 
psikologis mereka, menciptakan kerentanan yang dapat berlanjut hingga usia dewasa. 
Jika tidak ada intervensi dan penanganan yang efektif, gangguan kesehatan mental 
yang dimulai di masa remaja ini dapat menjadi penyakit mental yang terinternalisasi, 
mempengaruhi kualitas hidup, karir, dan kesejahteraan emosional mereka di masa 
depan. 

Paparan konstan terhadap pelecehan digital juga secara signifikan menghambat 
perkembangan sosial yang sehat pada siswa. Merasa dikhianati dan dipermalukan 
secara publik membuat mereka cenderung menghindari interaksi sosial yang luas atau 
secara drastis membatasi diri hanya pada lingkaran pertemanan yang sangat terbatas 
dan dianggap aman. Keterbatasan interaksi ini merampas kesempatan mereka untuk 
membangun keterampilan sosial yang krusial, seperti kemampuan mengelola konflik, 
negosiasi, dan membangun kepercayaan. Konsekuensinya, kemampuan mereka 
untuk menjalin hubungan interpersonal yang mendalam dan sehat di masa depan, baik 
dalam konteks profesional maupun pribadi, menjadi terganggu. 

Yang paling mengkhawatirkan, risiko perilaku menyakiti diri sendiri (self-harm) 
dan ideasi bunuh diri meningkat secara signifikan pada korban cyberbullying. 
Pelecehan digital yang intens dan berkelanjutan menciptakan rasa keputusasaan yang 
mendalam dan perasaan tidak memiliki jalan keluar. Mengingat ancaman nyawa ini, 
sekolah tidak dapat lagi menganggap cyberbullying sebagai masalah disiplin biasa. 
Sekolah wajib menyiapkan protokol krisis kesehatan mental yang terstruktur dan 
responsif, yang mencakup sistem deteksi dini terhadap gejala depresi dan kecemasan, 
penyediaan layanan konseling profesional yang mudah diakses, serta dukungan 
psikososial berkelanjutan bagi siswa yang terdampak. 

 
5.     Solusi dan Strategi Pencegahan Proaktif 

Penelitian menunjukkan bahwa penanganan cyberbullying harus berfokus pada 
pendekatan pencegahan yang proaktif, bukan hanya reaktif setelah insiden terjadi. 
Fondasi utama pencegahan adalah Literasi Digital, di mana siswa diajarkan secara 
sistematis mengenai etika bermedia digital—termasuk cara berkomunikasi yang 
bertanggung jawab, menghargai privasi orang lain, dan memahami hak serta 
kewajiban mereka di dunia maya. Pembelajaran ini juga harus mencakup pemahaman 
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tentang risiko hukum dari penyalahgunaan platform daring, sehingga siswa dapat 
menggunakan teknologi dengan bijak dan mengurangi potensi perilaku agresif. 

Pilar kedua dalam pencegahan adalah penanaman Empati. Penting untuk 
mengajarkan siswa agar mampu memahami perspektif korban dan merasakan 
konsekuensi emosional dari tindakan mereka di dunia maya. Program pembelajaran 
yang menekankan pada pengembangan empati dan kepekaan sosial dapat membantu 
membangun budaya peer support (dukungan sebaya) dan ketahanan kolektif di 
kalangan siswa. Dengan empati yang kuat, siswa cenderung lebih menolak untuk 
berpartisipasi dalam agresi siber dan lebih proaktif dalam membantu teman sebaya 
yang menjadi korban. 

Selain edukasi, sekolah harus secara serius mengembangkan Kebijakan Anti-
Cyberbullying yang bersifat komprehensif dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. Kebijakan ini harus mencakup prosedur pelaporan yang aman dan rahasia 
bagi korban dan saksi, penetapan sistem monitoring yang etis, serta pelatihan 
berkelanjutan yang wajib bagi guru, konselor, dan staf sekolah. Pendekatan kolaboratif 
yang melibatkan semua pihak ini memastikan bahwa sekolah memiliki kerangka kerja 
yang solid untuk mengidentifikasi, merespons, dan mencegah cyberbullying, 
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung pertumbuhan setiap siswa. 

 
6.     Peran Orang Tua dan Komunitas dalam Pencegahan 

Peran orang tua sangat penting dan tidak dapat diabaikan dalam penanganan 
cyberbullying. Orang tua perlu meningkatkan kesadaran mereka tentang dunia digital 
anak-anak mereka, termasuk memantau aktivitas online mereka (dengan batasan 
yang wajar dan didiskusikan) dan memberikan dukungan emosional yang kuat ketika 
anak mereka menjadi target intimidasi digital. Keterlibatan aktif orang tua membantu 
mendeteksi tanda-tanda awal stres dan gangguan psikologis yang mungkin terlewat di 
lingkungan sekolah, memastikan bahwa anak mendapatkan bantuan psikologis 
segera. 

Komunitas sekolah secara luas, termasuk guru dan konselor, harus membangun 
kolaborasi erat dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang aman dan 
terintegrasi. Guru memiliki peran sentral sebagai pendidik dan mediator; mereka harus 
aktif memberikan edukasi literasi digital di kelas, menjadi teladan dalam etika digital, 
dan siap memberikan dukungan awal kepada siswa yang menjadi korban. Kolaborasi 
antara sekolah dan rumah ini memperkuat jaringan perlindungan siswa, memastikan 
bahwa dukungan yang diterima siswa konsisten dan komprehensif. 

Terakhir, peran komunitas juga mencakup pembentukan norma sosial yang 
secara kolektif menolak agresi digital. Dengan partisipasi aktif dari semua pemangku 
kepentingan siswa, orang tua, guru, dan administrasi lingkungan sekolah dapat 
menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap risiko digital dan konsekuensi 
cyberbullying. Pembentukan norma yang kuat ini membantu mengurangi insiden 
cyberbullying dan menjadikan sekolah sebagai ekosistem yang lebih aman, suportif, 
dan etis bagi seluruh warga sekolah. 
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7.     Intervensi Psikososial dan Konseling 
Intervensi psikososial sangat diperlukan untuk membantu korban pulih dari 

trauma cyberbullying. Layanan konseling individu atau kelompok di sekolah 
memungkinkan siswa memiliki ruang aman dan rahasia untuk mengekspresikan 
perasaan mereka, mengelola tingkat stres yang tinggi, dan memulai proses 
pembangunan kembali harga diri yang rusak. Kerahasiaan ini krusial agar siswa 
merasa percaya dan nyaman untuk berbagi pengalaman traumatis mereka. Sekolah 
harus memastikan bahwa layanan konseling ini mudah diakses, tanpa stigma, dan 
dilakukan oleh profesional yang terlatih dalam menangani trauma digital. 

Sekolah juga bisa mengadakan program peningkatan keterampilan coping (daya 
tahan) melalui workshop atau pelatihan yang mengajarkan siswa strategi pertahanan 
diri non-fisik terhadap agresi digital. Siswa diajarkan langkah-langkah praktis seperti 
cara mengabaikan atau merespons pesan negatif dengan bijak, teknik untuk 
melaporkan pelaku melalui platform yang tersedia, dan cara membangun ketahanan 
emosional (resiliensi) agar tidak mudah terpuruk. Pendekatan preventif ini bertujuan 
untuk memperkuat kemampuan siswa dalam mengendalikan situasi negatif di dunia 
maya, mengubah mereka dari korban pasif menjadi individu yang lebih berdaya. 

Selain fokus pada coping individu, dukungan psikososial ini juga penting untuk 
memperbaiki hubungan sosial korban. Dengan pendampingan konselor, siswa dapat 
dibantu untuk kembali berinteraksi dengan teman sebaya secara sehat, mengatasi 
kecurigaan dan ketakutan sosial yang mungkin muncul pasca-trauma. Hal ini krusial 
untuk mencegah isolasi sosial jangka panjang dan membantu mereka membangun 
kembali jaringan sosial yang mendukung perkembangan mereka. Pemulihan dari 
cyberbullying melibatkan pemulihan emosi sekaligus pemulihan relasi sosial. 

 
8.     Dampak pada Prestasi Akademik 

Cyberbullying berdampak langsung dan signifikan pada prestasi akademik siswa. 
Tekanan emosional, kecemasan, dan stres kronis yang dipicu oleh intimidasi digital 
secara serius mengganggu konsentrasi di kelas, mengurangi fokus belajar, dan 
menurunkan motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan akademik. Siswa yang 
menjadi korban sering menghabiskan waktu dan energi mental untuk 
mengkhawatirkan serangan berikutnya, membuat mereka kesulitan menyerap materi 
pelajaran, mengikuti instruksi guru, atau menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu. 

Penurunan motivasi dan kesulitan kognitif ini secara langsung tercermin dalam 
hasil belajar yang menurun dan tingkat absensi yang meningkat. Siswa mungkin mulai 
bolos sekolah (school refusal) sebagai upaya untuk menghindari sumber stres utama. 
Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi dan absensi yang tinggi menyebabkan mereka 
ketinggalan materi pelajaran secara signifikan dan kehilangan kesempatan untuk 
berkembang optimal secara akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa cyberbullying 
melampaui masalah psikologis; ia menjadi hambatan nyata bagi pencapaian tujuan 
pendidikan yang berkualitas. 
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Selain itu, siswa yang terlibat dalam cyberbullying, baik sebagai korban maupun 
pelaku, cenderung memiliki interaksi yang lebih negatif dengan guru dan teman 
sekelas. Lingkungan belajar yang diwarnai ketegangan dan ketidakamanan akan 
memengaruhi dinamika kelas secara keseluruhan, mengurangi partisipasi aktif siswa, 
dan menurunkan kualitas pendidikan yang dapat diberikan oleh guru. Cyberbullying 
menciptakan kelas yang disfungsi dan tidak kondusif. 

 
9.    Transformasi Digital dan Kompleksitas Cyberbullying 

Era digital telah mengubah sifat konflik dan agresi di kalangan siswa, 
menjadikannya lebih kompleks untuk ditangani. Platform media sosial, aplikasi chat, 
dan forum daring memungkinkan perilaku agresif terjadi secara cepat, masif, dan 
seringkali sulit dideteksi karena terjadi di luar pengawasan langsung sekolah. 
Kecepatan penyebaran informasi digital ini secara drastis memperparah efek bullying 
dan membuat intervensi menjadi lebih sulit, sebab konten negatif dapat menjadi viral 
dan menjangkau ribuan orang sebelum sekolah menyadarinya. 

Sifat digital ini menciptakan tantangan unik bagi sekolah karena adanya 
anonimitas, viralitas, dan permanensi konten yang tidak ada dalam bullying tradisional. 
Anonimitas melindungi pelaku, viralitas mempermalukan korban di depan publik, dan 
permanensi konten membuat trauma tersebut berlangsung tanpa batas waktu. 
Konsekuensinya, tindakan bullying tidak lagi terbatas di ruang fisik sekolah, melainkan 
dapat mengikuti siswa ke rumah atau tempat aman lainnya, menghilangkan tempat 
berlindung mereka dan memperparah tekanan emosional. 

Oleh karena itu, pengelolaan cyberbullying memerlukan pendekatan yang holistik 
dan adaptif terhadap teknologi. Strategi harus menggabungkan literasi digital yang 
kuat, penguatan budaya sekolah yang menolak agresi, dan intervensi psikologis yang 
cepat. Sekolah harus mampu mengadaptasi kebijakan dan strategi mereka untuk 
menghadapi tantangan yang terus berkembang dan berubah di era digital, 
memastikan bahwa teknologi digunakan secara etis dan aman. 

 
10.   Kesimpulan dan Rekomendasi Strategis 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cyberbullying adalah ancaman serius dan 
mendalam terhadap kesejahteraan psikologis siswa dan integritas lingkungan sekolah. 
Dampaknya bersifat ganda: menyebabkan gangguan psikologis, risiko self-harm, serta 
penurunan prestasi akademik dan kerusakan iklim sosial sekolah. Untuk mengatasi 
hal ini, diperlukan intervensi yang terintegrasi yang mencakup empat pilar utama: 
literasi digital, penanaman empati, dukungan psikososial, dan kolaborasi aktif antar 
semua pihak. 

Kebijakan anti-cyberbullying harus menjadi panduan strategis yang komprehensif, 
adaptif, dan transparan. Kebijakan ini harus mencakup prosedur pelaporan yang aman 
dan jelas, penetapan sanksi yang tegas bagi pelaku, serta pelatihan berkelanjutan bagi 
guru, konselor, dan orang tua. Dengan adanya kebijakan yang kuat dan dilaksanakan 
secara konsisten, sekolah menunjukkan komitmennya untuk melindungi siswa. 
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Akhirnya, strategi pencegahan proaktif—yang menekankan literasi digital, empati, 
dan intervensi psikososial—membentuk ekosistem sekolah yang tangguh terhadap 
ancaman cyberbullying. Strategi terintegrasi ini tidak hanya melindungi siswa dari 
bahaya online, tetapi juga memastikan keberlanjutan misi pendidikan untuk 
menciptakan lingkungan yang aman, suportif, dan kondusif bagi pertumbuhan optimal 
setiap siswa di era digital yang penuh tantangan. 
 
Simpulan 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap literatur yang relevan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa bahaya cyberbullying di era digital merupakan ancaman 
signifikan dan multidimensi yang merusak kesejahteraan psikologis siswa serta 
mengganggu iklim akademik di lingkungan sekolah. Cyberbullying, dengan 
karakteristik uniknya seperti anonimitas dan jangkauan viral, terbukti menyebabkan 
konsekuensi psikologis yang parah pada korban, termasuk peningkatan risiko depresi, 
kecemasan akut, penurunan drastis harga diri, hingga yang paling serius, ideasi bunuh 
diri. Dampak ini meluas dari tingkat individu ke tingkat komunitas sekolah, di mana 
cyberbullying menciptakan suasana ketakutan dan ketidakpercayaan, yang secara 
langsung menghambat motivasi belajar dan kinerja akademik siswa, sehingga 
menggagalkan upaya sekolah dalam menyediakan lingkungan belajar yang aman dan 
kondusif. Oleh karena itu, cyberbullying harus dipandang sebagai isu kesehatan 
mental dan keamanan digital yang mendesak, menuntut intervensi yang melampaui 
sanksi disipliner biasa. 

Untuk mengatasi ancaman yang berkelanjutan ini, penelitian menegaskan 
perlunya strategi pencegahan yang terintegrasi dan proaktif. Sekolah memegang 
peranan krusial sebagai garda terdepan, di mana mereka harus segera 
mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan anti-cyberbullying yang tegas, 
adaptif terhadap teknologi, dan transparan. Solusi jangka panjang terletak pada 
penanaman literasi digital yang kuat dan pendidikan empati yang mendalam, yang 
harus diarusutamakan dalam kurikulum sekolah. Literasi digital bukan hanya tentang 
penggunaan teknologi, tetapi tentang etika dan tanggung jawab siber, sementara 
pendidikan empati adalah kunci untuk membangun budaya peer support dan 
ketahanan kolektif di kalangan siswa. Kesuksesan pencegahan bergantung pada 
kolaborasi erat antara pihak sekolah, guru, konselor, dan orang tua dalam memberikan 
dukungan psikososial yang memadai bagi korban dan mendidik seluruh komunitas 
sekolah tentang pentingnya menciptakan ruang digital yang aman dan penuh hormat. 
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